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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitia ln  

              Waktu penelitilan ini dilaklsanakan pada November 2022 sampai  

April 2023 dengan m lengambil lo lkasi penelitian pada UD. Yoga Putra 

Bangkit RT 12/RW 06 lDesa Kedun lgwangi Kecamatan Sambeng Kabupaten 

Lamongan. 

3.2 Jenis Pen lelitian 

              Aldapun Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lailn    sebagai berikut . 

P lenelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatifl. Menurut Sugiyono (2016:9) metode deskriptif kualitatif adalah 

metode plenelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme digunakan 

untuk melneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah 

eksperimeln) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci teknik 

pengumpu llan data dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kulalitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

daripada lgeneralisasi. Penelitian deskriptif kualitatifbertujuan untuk 

menggamb larkan, melukiskan, menerangkan,menjelaskan dan menjawab 

secara leblih rinci permasalahan yang akan diteliti dengan mempelajari 

semaksimall mungkin seorang individu, suatu kelompok atau suatu kejadian. 

Dalam penelitian kualitatifmanusia merupakan instrumen penelitian dan hasil 
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penulisannya berupakata-kata atau pernyataan yang sesuai dengan keadaan 

sebenarnya.  

llstrategi pemasaran yang digunakan UD. Yoga Putra Bangkit Samb leng 

Lamon lgan  sejak awal hingga tiga tahun yang lalu masih mengguna lkan 

strategi l pemasaran personal saling yang pada mas la itu dirasa san lgat 

menguntungkan . Namun dengan adanya pemasaran lmodern pada saat ini 

yang dirasa menjadi penyebab menurunya menur lunya penjualan dan 

pendapatan maka, beberapa industry furniture dikecam latan sambeng seperti, 

UD. Yoga Putra Bangkit Sambeng Lamongan  menc lobla untuk bertambah 

strategi pemasaran dalam meningkatkan daya saing pen ljulalnya yaitu melalui 

pemasaran dengan menggunakan digital marketing sep lertli melalui facebook 

dan juga whatsApp dari 1 tahun terakhir hingga sekarang. 

ll3.3 Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyolno (2019), Teknik pengump lulan data merupak lan 

langkah yang paling ut lama dalam penelitian. Kare lna tujuan utama d lari 

penelitian adalah mend lapatkan data. Pengumpu llan data dapat dilakuk lan 

dalam berbagai settin lg, berbagai sumber da ln berbsgsi cara. Dalalm 

penelitan kualitatif pe lngumpulan data dilaku lkan pada natural setti lng 

(kondisi yang alamiah),  l sumber data primer dan l teknik pengumpulan data 

lebih banyak pada ob lservasi berperanserta (lparticipant obsersvation), 

Wawancara mendala lm (In depthinterview), dlokumentasi dan gabungan 

ketiganya (trigulasi).  (slugiyono,2019) 
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3.3.1 Jenis Dalta 

Defini lJenis Data 

1). Dat la Primer 

lData Primer merupakan sum lber data ylang langsung memberik lan 

data keplada pengepul data (Sugiyo lno, 2016:137). Dalam penelitian i lni 

diperolehl data yang diamati secara l langsung di UD. Yoga Putra Bangk lit 

adalah hlasil data yang diambil dengan cara waw lancara dan kuisone lr 

kepada i lnforman yaitu kepada pemilik usaha dan k laryawan / Pelayanan 

serta pelanggan/pengguna layanan untuk mendapatk lan data tentang UD. 

Yoga Putra Bangkit serta kualitas pelayanan yang d literapkan UD. Yoga 

Putra Bangkit Sambeng Lamongan. 

 2). Data Sekunder 

 Pengertian dari Data sekunder menurut Sugiyo lno (2016:137) 

aldalah sumber yang tidak langsung memberikan data kelpada pengepul 

data, misalnya lewat orang lain atau dokumen. Data sekude lr yang diambil 

secara tidak langsung melalui media, dan keteranga ln lain yang 

berhubungan dengan pokok perusahaan furniture , seperti s lejarah singkat 

perusahaan , data strategi perusahaan , data penjualan 3 t lahun terakhir, 

data daya saing perusahaan dan referensi mengenai kuali ltas pelayanan 

perusahaan UD. Yoga Putra Bangkit. Didukung dengan studi pustaka yang 

berhubungan dengan teori t lentang kualitas pelayan lan. 
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3.3.2 Teknik Pengumpu llan Data 

1). Study Lapanga ln (fied research) 

 Adalah pelnelitian yang dilakukan untuk memperoleh data secara 

langsung dengan l mendatangi objek penelitian dengan menggunakan 

teknik: l 

a. Wawlancara (interview) 

Menurult Sugiyono, (2016:231) wawancara merupakan pertemuan dua 

orang u lntuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dlikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara 

termasulk kegiatan dalam menggali informasi dengan melakukan tanya 

jawab l langsung dengan pihak-pihak yang bersangkutan dengan penelitian 

denganl cara memberikan beberapa pernyataan wawancara berupa data 

yang d liperlukan dalam penelitian ini. Pada penelitian ini pihak-pihak 

tersebult adalah  pemilik dan pelanggan yang menggunakan produk UD. 

Yoga lPutra Bangkit Sambeng Lamongan Hal ini dilakukan agar 

mempelroleh informasi yang lebih mendalam tentang beberapa informasi 

yang rellevan dengan penelitian yang digunakan. 

b. Obselrvasi  

lMenurut Sugiyono, (2016:145) Obsevasi merupa lkan teknik pengolahan 

data yang mempunyai ciri yang spesifik bila diban ldingkan dengan teknik 

yang lain.Definisi diatas dapat diatas dapat disimp lulkan data dengan cara 
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melihat dan mengawasi secara langsung pada ob lyek penelitian. Dalam 

Penelitian ini obyek tersebut adalah UD. Yoga Putral Bangkit. 

lc. Dokumen ltasi 

Menururut S lugiyono (2013:240) dokumen merupakan catatan peristiwa 

yang sudah b lerlalu. Dokumen bisa dalam bentuk tulisan, gambar atau 

karya – karyla monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk 

tulisan misalnlya catatan harian, biografi, peraturan dan kebijakan. Dalam 

penelitian ini ldokumentasi yang digunakan adalah berupa gambar seperti 

contoh foto sk letsa gambar hidup dan karya seni.  

d. Kuesione lrl 

Menurut Su lgiyono (2017:142) angket atau kuesioner mer lupakan teknik 

Pengumpulaln data yang dilakukan dengan cara membe lri seperangkat 

pertanyaan A ltau pernyataan tertulis kepada responden untuk l dijawab.  

                  Ti lpe pertanyaan dalam angket dibagi menja ldi dua, yaitu: 

terbuka dan l tertutup. Pertanyaan terbuka adalah per ltanyaan yang 

mengharapkaln responden untuk Menuliskan jawabannya be lrbentuk uraian 

tentang sesu latu hal. Sebaliknya Pertanyaan tertutup adal lah pertanyaan 

yang mengha lrapkan jawaban singkat atau Mengharapkan re lsponden untuk 

memilih salalh satu alternatif jawaban dari setiap Pertanylaan yang telah 

tersedia. Seti lap pertanyaan angket yang mengharapkan Jaw laban berbentuk 

data nominall, ordinal, interval, dan ratio, adalah bentuk Pertanyaan 

tertutup Sugi lyono (2017:143).  
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                   Kluesioner atau angket yang digunakan dalam pe lnelitian ini 

adalah jenis Kuesioner atau angket tertutup, karena respon lden hanya 

tinggal memberikan tan lda Pada salah satu jawaban yang diang lgap benar. 

Instrumen penelitian m lerupakan alat yang digunakan oleh seo lrang yang 

melakukan suatu penel litian guna mengukur suatu fenomena lyang telah 

terjadi. Instrumen penglum lpulan data dalam pelnelitian ini melnggunakan 

kuesioner yaitu dafta lr plernyataan yang disu lsun secara ter ltulis yang 

bertujuan untuk memp leroleh d lata berupal jawaban-jawaban para 

responden. Skala Likert d ligunakanl untuk menlgukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau s lekelompolk orang tent lang fenomena sosial. Skala 

likert yang digunakan d lalam penel litian ini ylaitu minimum skor 1 dan 

maksimum skor 4, diklarenakan alkan dikeltahui secara pasti jawaban 

responden, apakah cenderung kep lada jawabaln yang setuju maupun yang 

tidak setuju. Sehingga hasil jawab lan respond len diharapkan lebih relevan, 

Sugiyono (2014:58). 

lTabel 3. 1 Skor skala likert 

No Jawaban Skor
 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

2 Tidak Setuju (TS) 2 

3 Setuju (S) 3 

4 Sangat Setuju (SS) 4 

Sumber : Sugiyono (2014 : 58) 

e. Study Kepustakaan (Library research) 

Studi kepustalkaan merupakan suatu pengumpu llan data dengan l meneliti 

catatan-catataln penting yang sudah berlalu d lan memiliki kleterkaitan 
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dengan obyek l penelitian, sehingga dida lpatkan pengetahuan seca lra teoritis 

tentang fenom lena yang akan diteliti ba lik itu berupa informasi d lari buku-

buku, jurnal, linternet, skripsi yang lberkaitan dengan peneli ltian dan 

sebagainya.  l 

3.4 Metode Analisis Data 

3.4.1 Strategi Pemasaran  

Menurut Bism lala, (2014) m lenyatakan bahwa strategi pe lmasaran 

merlupakan salah sat lu rencana yan lg dilakukan perusahaan dalam l rangka 

menlcapai tujuan tert lentu pada perulsahaan tersebut. Dengan begitu l strategi 

pem lasaran akan ber lguna apabila d lidukung oleh perencanaan dan l metode 

yangl terstruktur su lpaya dapat d licapai dengan menggunakan pe lmikiran 

yangl strategis pula. lOleh karenal itu pentingnya memperhatikan linglkungan 

perulsahaan secara in lternal maup lun eksternal.  

Tabel 3. 2 Implementasi Strategi Pemasaran 

Strategi 

Pemasaran 

Teori Impl lementasi di UD. Yoga Putra Bangkit 

  Personal 

Selling 

(Penjualan 

langsung ke 

konsumen)  

 

 

 lStrategi ini di lakukan secara 

l langsung antara penjual dan calon 

plembeli melalui komunikasi 

slehingga dapat membentuk 

plemahaman kepada pembeli agar 

m lereka bisa mencoba membeli 

prloduk yang ada di UD. Yoga Putra 

Blangkit, strategi personal selling ini 

digunakan p lerusahaan sejak awal 

berdirinya p lerusahaan yaitu tahun 

2011-2020.  

  Digital 

Marketi lng 

melal lu 

 Strategi ini l di lakukan dengan 

menggunakaln media digital atau 

internet dengan tujuan agar 
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(Faclebook, via 

WhaltsApp) 

konsumen bisa mengetahuinya lewat 

media sosial dengan menggunakan 

handphone, pemasaran digital 

marketing yang di lakukan oleh UD. 

Yoga Putra Bangkit adalah melalui 

Facebook dan via WhatsApp sejak 

2021 hingga sekarang. 

 

3.4.2  Daya Saing 

Dayla saing menurut Mud latsir, (2020) yaitu suatu ke lmampuan dan 

kekuatan ylang dimiliki sebuah perusahaan dalam menge lmbangkan dan 

memajukanl ekonominya dengan baik agar bisa menghad lapi persaingan 

dengan me lmiliki perbedaan baik itu dari sisi kualitas pr loduk, kualitas 

pelayanan, lpengiriman, SDM, dan lain sebagainya. Cara lmeni lngkatkan 

daya saing lbisnis di tengah ketatnya persaingan seiring berkem lbangnya 

teknologi ylaitu dengan melakukan memberikan lkeunggulan palda biaya 

agar dapat lmeningkatkan daya beli pada produ lk yang ditawa lrkan dan 

menciptakan l difrensiasi kepada konsumen (Bism lala & Handaya lni, 2016). 

Adapun indi lkator yang penulis gunakan untuk mengukur vari label daya 

saing adalah : 

lTabel 3. 3 Implementasi Daya Saing 

Daya Saing  Teori Implementasi di UD. Yoga Putra Bangkit 

  

 Fakt lor 

sum lber 

dayla 

manusis  

 

 

 

 

 

 

 Kulalitas sumber daya manusia di era 

revlolusi industri 4.0 menjadi sangat 

krulsial, khususnya dalam sebuah dunia 

ind lustri. Dalam hal ini penerapan yang 

dilalkukan langsung oleh UD. Yoga Putra 

Banlgkit adalah meningkatkan kualitas 

sum lber daya manusia yang dimiliki oleh 

karylawannya agar memiliki daya saing 
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khususnya pada era pasar global seperti 

sekarang, contohnya memberikan 

kesempatan kepada karyawan untuk 

menyalurkan ide atau gagasan mereka. 

dengan cara tersebut diharapkan para 

karyawan memiliki kontribusi bagi 

perusahaan dan membuat karyawan juga 

akan merasa lebih dihargai sekaligus 

membualt mereka menjadi lebih 

berkemb lang untuk kedepanya.  

  P lroduk 

ylang 

blerkualitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 lDalam penerap lan ini UD. Yoga  Putra 

Bangkit memas ltikan kualitas produk yang 

di jual sesuai l dengan kebutuhan dan 

keinginan kon lsumen. Jika Konsumen 

memerlukan prloduk dengan harga m lurah 

maka disini p lerusahaan membuat lkanya 

dengan sesuai b ludget yang diminta dari 

konsumen terseb lut, s lebaliknya jika target 

konsumen mengingi lnkan dengan kinerja 

yang melebihi hargla maka perusahaan 

akan dapat membelrikan produk sesuai 

dengan harapan merleka. 

  Llayangan 

ylang 

plrofesional 

 lDalam melayani konsumen UD. Yoga 

P lutra Bangkit melakukannya  den lgan 

telrbaik yaitu  berperilaku dengan sop lan, 

ralmah tamah s lerta aktif mendengark lan 

pellanggan den lgan melakukan kont lak 

m lata mengalngguk atau bahk lan 

m lenuliskan cat latan selain itu perusaha lan 

juga memberi lkan saran yang tep lat 

mengenai pembelian produkyang ing lin 

mereka beli, dengan memberikan saran 

yang tepat dapat menjadi pengaruh besar 

dalam memebeli keputusan dan 

bagaimana pera lsaan konsumen terhadap 

layanan yang pe lrusahaan berikan. 
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3.4.3 Pelnjualan 

Menlurut Thamri ln Albdullah dan Franc lis Tantri (2016, 3) Penjualan 

adalah bagi lan dari pro lmos li dan promosi ad lalah salah satu bagian dari 

keseluruhaln sistem pem lasarlan. 

  Tabel 3. 4 Implementasi  Penjualan 

Penjualan Teori Implementasi di UD. Yoga Putra Bangkit 

  Strat legi 

bundlling 

prodluk 

(menljual 

denglan 

hargla yang 

lebihl murah 

daril harga 

stanldart)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dalam peneralpan ini UD. Yoga Putra 

Bangkit melak lukan berbagai cara yaitu 

salah satunyla bundling produk atau 

penjual prod luk dengan harga yang 

lebih murah d lari harga standart hal ini 

dilakukan aglar dapat meningkatkan 

produk yang lterjual seperti contoh di 

mana perusah laan menawarkan sebuah 

produk yang b laru saja di produksi  lalu 

dijual kepada lkonsumen di dalam satu 

paket dengan l produk yang laris. 

Strategi ini ldilakukan agar calon 

konsumen dap lat mengetahui produk 

yang baru di produksi, setelah dibeli 

akhirnya banyak konsumen yang 

tertarik untuk membeli produk baru 

tersebut secara terpisah di kemudian 

hari. 

  pemasaran 

melalui 

digital 

marketing 

 

 

 Dalam memasarlkan produknya UD. 

Yoga Putra Blangkit melakukanya 

melalui media s losial.Jika sebelumnya 

perusahaan ini l masih menjalankan 

bisnis secara offline, untuk 

meningkatkan pelnjualan pastinya akan 

sulit karena dari lsegi target pasar tidak 

begitu luas. T letapi dengan digital 

marketing targlet pasar perusahaan 

menjadi lebih lbanyak, jadi peluang 

untuk bisa melningkatkan penjualan 

semakin mudah. lMedia sosial yang saat 

ini digunakan l perusahaan adalah 

Facebook dan vi la WhatsApp. 
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3.4.4 Tahap Pengu lmpulan Dalta (evaluasi faktor internal dan eksternal) 

Tahap Pengum lpulan data merupak lan proses pe lngumpulan 

observasi atau penguk luran yang sistemat lis baik untuk tujluan bisnis, 

pemerintahan, akademi lk dan lain sebagain lya. Pengolahan dat la bertujuan 

untuk mencari insiglht langsung menglenai masalah ya lng diteliti. 

Pengolahan data diset liap bidang memilik li tujuan yang berb leda, namun 

secara keseluruhan pro lses pengambilan da ln pengumpulan data lnya hamper 

sama.  

Dalam proses pengolaha ln data, ada beberapa step yang h larus dilakukan 

agar pengumpulan data le lbih efektif dan sesuai tujuan penel litian. 

3.4.5  Tahap analisis (Matrik Internal Eksternal, Matrik SWOT) 

Menurut Rangk luti, (201l8) an lalisis SWlOT merup lakan sualtu allat 

at lau metlode unt luk melllakukan perum lusan stratelgi yangl sledelrhana agllar 

daplat menganalis lis konldisi lingk lungan int lernal dan ekstern lal perusahalan 

denlgan memaksi lmalkanl kekuataln (Strengt lh) dan peluang (Olpportunitie ls), 

nam lun secara b lersamaaln dapalt meminim lalkan kelemahan (Wleaknesses) 

dan lancaman (T lhreats). lSedanglkan, matrilks SWOT merupaka ln suatu alat 

yangl digunakaln untuk l menylusun fact lor-faktor strategis p lerusahaan. 

Matrlliks SWOlT ini dalpat menghalsilkan ellmpat tip le alterlnatif str lategi, yalitu 

strat lelgi SO, straltegi WO, stratelgi WT, daln strlategi ST (Ranglkuti, 2018).  

Alnalisis SWOT membandingkan l anltara faktor ekst lernal peluang 

dan ancalman dengan faktor internal klekulatan dan kelem lahan. Faktor 
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internal d limasukan kedalam matrik yanlg dlisebut matrik flaktor strategi 

internal at lau IFAS (Internal Strategic Flacto lr Analisis Sumlmary). Faktor 

eksternal ldimasukkan kedalam matrik yang ldisebut matrik flaktor strategi 

eksternal lEFAS (Eksternal Strategic Facto lr Analisis Summlary). Setelah 

matrik falktor strategi internal dan eksternlal sellesai disusuln, kemudian 

hasilnya ldimasukkan dalam model kuantitaltif, ylaitu matrik SWOT untuk 

merumus lkan strategi kompetitif perusahaaln 

Blerikut in li anal lisis strategli denglan Pelndekatan Matri lks S lWOT 

yanlg akaln dijel laskan di lbawah ini seblagai belrikut : 

 a). Internal Stra ltegic Falctor Anali lsis Sumlmary (IFAS) 

Setelalh faktor-faktor sirategi internal suatu perus lahaa didentlifikasi, suatu 

tabel IlFAS disusun untuk merumuskan fakto lrfaktor straltegi internal 

tersebult Tahapanya adalah : 

1. Tenltukan faktor-faktor yang menjadi kek luatan sertla kelemahan 

perulsahaan dalam kolom 1.  

2) Belri bobot masing-masing faktor terseb lut dengan skala nilai 1.0  (paling 

pelnting) sampai 0,0 (tidak penting). S lemua bobot tersebut jumlahnya 

tidlak boleh melebihi skor total 1,00  

3) Hiltung rating (dalam kolom 3) untuk l masing-masing faktor dengan 

melmberikan skala mulai dari 4 (out sta lnding) sampai dengan 1 (Poor), 

berldasarkan dari pengaruh faktor terseb lut terhadap kondisi perusahaan 

yanlg bersangkutan. Variabel yang bersilfat positif diberi nila mulai +1 
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sampai dengan +4 sangat baik dengan m lembandingkannya dengan rata-

rata industri atau dengan pesaing uta lma. Sedangkan variabel yang 

bersifat negatif, kebalikannya. 

l4) Kalikan bobot pada kolom 2 dengan r lating pada kolom 3, untuk 

memperoleh faktor pembobotan untuk masing-masing faktor yang 

pilainya bervariasi mulai dari 4,0 (out sianding) sampai dengan 1,0 

(Poor).  

5) Gambarkan kolom 5 untuk memberikan kom lenltar atau catatan mengapa 

faktor-faktor tertentu dipilih dan bagaimana s lkolr pembobotan dihitung.  

6) Jumlah skor pembobot lan pada kolom 4 untluk mlemperoleh total skor 

bagi perusahaan yan lg bersangkutan. Nila li tot lal ini menunjukkan 

bagaimana perusahaa ln tertentu bereaksi terhaldap falktor-faktor strategi 

internalnya. 

Tabel 3. 5 IFAS 

FAlKTOR-

FAlKTOR 

STlRATEGI 

IN lTERNAL 

BOBO

T 

RATIN

G 

BOBOT 

X 

RATIN

G 

KElKUATAN 

 Indikator 

Kekuatan 1 

 Indikator 

Kekuatan 2 

 Indikator 

Kekuatan 3 

 Indikator 

Kekuatan 4 

 Indikator 

Kekuatan 5  

 

 

 

 

0,15 

 

0,15 

 

0,10 

 

0,10 

 

0,05 

 

 

 

4 

 

4 

 

4 

 

3 

 

3 

 

 

0,60 

 

0,60 

 

0,40 

 

0,30 

 

0,15 
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KELEMAHAN 

 Indikatolr 

Kelemalhan 

1 

 Indikatolr 

Kelemalhan 

2 

 Indikatolr 

Kelemalhan 

3 

 Indikatolr 

Kelemalhan 

4 

 Indikatolr 

Kelemahlan 

5  

 

 

0,15 

 

0,10 

 

0,05 

 

0,05 

 

0,05 

 

 

1 

 

1 

 

1 

 

2 

 

2 

 

 

0,15 

 

0,10 

 

0,20 

 

0,10 

 

0,10 

Total 1,00  2,70 

  

b. Matrik Fact lory Strategic Strategic Eksternal (EFAS) 

Berikut ini adalah cara-carla penentuan faktor strategi eksternal (EFAS): 

 1) Susun llah dalam kolo lm 1 (5-10 peluang dan ancaman)  

2) Beri b lobot masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai dari 1.0 (sangat 

penting) s lampai dengan 0,0 (tidak penting). Faktor-Faktor tersebut 

mungkin d lapat memberikan dampak terhadap faktor strategi 

3) Hitung lrating (dalam kolom 3) untuk masing-masling faktor dengan 

memberikaln skala mulai dari 4 (out standing) samp lai dengan 1 (poor) 

berdasarkaln pengaruh faktor tersebut terhadap kondi lsi perusahaan yang 

bersangkut lan. Pemberian nilai rating untuk faktor pel luang bersifat positif 

(peluang ylang semakin besar diberi rating +4, tetap li jika peluang kecil 

diberi ratin lg +1). Pemberian nilai rating ancaman a ldalah kebalikannya, 
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misalnya, j lika nilai ancamannya sangat besar, r latingnya adalah 1. 

Sebaliknyla, jika nilai ancamannya nilai sedikit, maka r latingnya 4.  

4) Kalikaln bobot pada kolom 2 dengan rat ling kolom 3, luntuk memperoleh 

faktor pembobotan untuk masing-masin lg faktor yang lnilainya bervariasi 

mulai dari 4,0 (out standing) sampai den lgan 1,0 (poor).  

5) Gunakan ko llom 5 untuk memberika ln komentar atals catatan mengapa 

faktor-faktor terltentu dipilih dan bagaim lana skor bobotn lya dihitung.  

6) Jumlah skolr pembobotan (pada ko llom 4), untuk lmemperoleh skor 

pembobotan b llagi perusahaan yang bersangkuta ln. Nilai total ini 

menunjukan balgaimana perusahaan te lrtentu bereaksi terhadap faktor-

faktor strategis e lksternalnya.  

Jika manajemeln strategis tel lah menyelesaikan faktor-falktor eksternalnya 

(peluang dan alncaman), dan j luga harus menganalisis fakt lor-faktor strategis 

internal (kekualtan dan kelem lahan) dengan cara yang sam la  

untuk lebih jela lsnya dapat ditunjukkan pada tabel EFAS d li bawah ini 

Tabel 3. 6 EFAS 

FAKTOR-

FAKTOR 

STRATEGI 

EKSTERNAL 

BOBO

T 

RATIN

G 

BOBOT 

X 

RATIN

G 

KEKUATAN 

 Indi lkator 

Pelu lang 1 

 Indi lkator 

Pelu lang 2 

 Indi lkator 

Pelu lang 3 

 Indi lkator 

 

 

0,20 

 

0,20 

 

0,10 

 

0,15 

 

 

 

4 

 

4 

 

4 

 

3 

 

 

 

0,80 

 

0,80 

 

0,40 

 

0,45 
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Pelu lang 4 

 Indi lkator 

Pelu lang 5  

 

 

0,10 

 

3 0,30 

KELEMAHAN 

 Indi lkator 

Anclaman 1 

 lIndikator 

Ancaman 2 

 lIndikator 

Alncaman  3 

 Inldikator 

Alncaman 4 

 lIndikator 

Alncaman 5  

 

 

0,05 

 

0,05 

 

0,05 

 

0,03 

 

0,02 

 

 

1 

 

1 

 

1 

 

2 

 

2 

 

 

0,04 

 

0,10 

 

0,15 

 

0,05 

 

0,03 

Tlotal 1,00  3,12 

 

c. Matrik SWOT 

Dalalm Rangku lti (2017) Ala lt yang dipakai untuk menyusun 

faktor-fak ltor strategis perusahaan a ldalah matrik SWlOT. Matriks ini 

dapat me lngambarkan secara jelas lbagaimana peluan lg dan ancaman 

eksternall yang dihadapi perusah laan dapat disesluaikan dengan 

kekuataln dan kelemahan yang ldimilikinya. Matlriks ini dapat 

menghalsilkan empat set kemungkinan alternatif strategis. 

  

                            IFAS 

 

 EFAS 

Kekuatas  

(Strength)  

Kelemahan    

(Weakness) 

 

Peluang (Opportunity)  

 

      STRATEGI SO 

Cipltakan strategi yang 

melnggunakan 

kekluatan untuk 

melmanfaatkan peluang 

STRlATEGI WO 

Ciptalkan strategi yang 

memi lnimalkan 

kelemlahan untuk 

memalnfaatkan peluang 
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Acaman (Threats)  

 

STRATEGI ST 

Cipltakan strategi yang 

melnggunakan 

kekluatan untuk 

melngatasi ancaman. 

STRATEGI WT 
Ciptakan strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan dan 

menghindari 

Sumber: (Rangkuti, 2018) diolah. 

Gambar 3. 1 DIAGRAM MATRIK SWOT 

Keteranlgan :  

1) EFAllS (Ekst lernal Str lategic Flactor A lnalysis)  

EFlAS m lerupakan ringkas lan dlari alnalisa fakto lr-fakltor dalri l luar orglanisasi, 

yaitu melncakup tentang Opportunit lies (O) daln T lhreats (T).  

2) IFAllS (Interlnal Strat legic Falctor A lnalysis)  

IFAS merupak lan ringk lasan an lali lsa fakto lr-fakt lor darli dlalam orlglanisasi, 

yaitu menca lkup tentang Strenglt lhs (S) dan Wealkness (W).  

3) Strat legi S lO  

Straltegi SO adal lah strlategi yan lg dilak lukan denlgan menggabu lngkan an ltara 

kekluatan (S) daln pelu lang (O) ylang di lmiliki sebuah organisas li. Strate lgi i lni 

dib luat berdasar lkan unltuk menalrik keluntungan d lari pelu lang elksternlal dalri 

berlbagai tren ld dan kej ladian eks lternall.  

4) St lrategi S lT  

Strat legi S lT adallah strlategi yan lg dilalkukan dlengan menggab lungkan anta lra 

kekulatan (S) dan anca lman (T) yan lg d limiliki slebuah olrganisalsi. s ltrategi i lni 

di lsus lun dengan me lnggunakan ke lkuatan s lebuah peruslahaan untu lk 

m lenghindari atau me lngurangi dam lpak ancalman dan dap lat mengata lsi 

anlcaman ya lng akaln terjadli.  



18 
 

 

l5) Strat legi W lO  

S ltrategi W lO adalalh strat legi yang mengga lbungkan an ltara kelemalhan (W) 

dlan peluan lg (O) ylang d limiliki organisa lsi. Stratelgi i lni diterapk lan untu lk 

dlapat mem linimalkaln kel lemahan dengaln carla mengam lbil keuntu lngan dalri 

pleluang yalng ada.  

6) Strategi WT  

Straltegi WT adalah stra ltegi yang dilaku lkan dengan menggabungkan ant lara 

kelelmahan (W) dan anc laman (T) yang d limiliki sebuah organisasi. Strat legi 

ini dlisusun untuk bisla meminimalkaln kelemahan internal dan dapatl 

menglhindari ancaman eksternal yang aklan terjadi. 

3.4.6 Tahap Pengambilan Keputusan  

 

 

4. Mendukung strategi 1. Mendukung strategi 

turn- arround       agresif 

 

 

 

3. Mendukung  2. Mendukung  

  

Strategi defensif      strategi difersifikasi  

  

    

      

 

 

Gambar 3. 2 ANALISIS SWOT 

  

Kuadran 1 : inil merupakan sit luasi yang sangat mengun ltungkan. 

Perusahaan tersebu lt memiliki pelulang dan kekuatan sehinglgla dapat 

BERBAGAI PELUANG 

KELEMAHAN 

INTERNAL 

KELEMAHAN 

EKTERNAL  

BERBAGAI ANCAMAN 
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memanfaatkan pelu lang yang ada. St lrategi yang harus diterapk laln dalam 

kondisi ini adalah l mendukung kelbijakan pertumbuhan yan llg agresif 

(Grolwnth orented s ltrategy).  

Kualdran 2 : Meskilpun menghadapi berbagai ancaman, perus lahaan ini 

masilh memiliki keku latan dari segi internal. Strategi yang harus d literapkan 

adalalh menggunaka ln peluang jangka panjang dengan cara l strategi 

diferflikasi (produk/p lasar).  

Kuad lran 3 : Peruslahaan menghadapi pe lluang pasar yang sanglat, tetapi 

dipihalk lain beberapa kendala/kelemaha ln internal. Kondisi bis lnis pada 

kuadraln 3 ini mirip dengan guestion mari p lada BCG matrik. Foku ls strategi 

perusahaan ini adalah meminimalkan masa llahmasalah internal pe lrusahaan 

sehingga dapat merebut peluang pasar yang l lebih baik.  

lKuadran 4 : ini merupakan situasi yan lg menguntungkan, perusahaan 

tersebut menghadapi berbagai ancama ln dan kelemahan internal. 

(Rungkuti, 2016).  
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3.5 Jadwal Penelllitian 

 

JADWlAL PELAKSAlNAAN PE lNULISAN SKRIPSI TAHUN 2022/2023 

FAKULTAS EKONOMI PROGR lAM STUDI MANAJEMEN UNIVERSITAS 

ISLAM LAMONGAN 

 

 

 

 

No 

 

Kegiatan 

November 

2022 

Desember 

2022 

Januari 

2023 

Februari 

2023 

Maret 

2023 

April 

2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Daftar Prolposal                        

2. Survey Awlal                        

3. Konsultasi Plroposal                         

4. Seminar Prolposal                         

5. Komprehenslif                         

6. Proposal Jadli                         

7. Proses Penel litian                         

8. Analisis Dat la                         

9. Konsultas li                         

10 Pembuataln Laporan                         

11 Penulisaln                         

12 Skipsi Jaldi                         

13 Ujian Sklripsi                         
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